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ABSTRAK 

 

Silvia irani.2018. : Pengembangan Multimedia Pembelajaran Fisika 

Berbasis Inkuiri dengan Pendekatan Saintifik pada 

Materi Pelajaran Usaha, Energi dan Momentum 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Kelas X SMA 

 

Penelitian ini didasari oleh rendahnya berpikir kreatif siswa, media 

pembelajaran yang digunakan dalam belum memfasilitasi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan pembelajaran yang dilakukan 

masih cenderung berpusat pada guru (teacher centered). Salah satu solusi yang 

dapat  dilakukan adalah mengembangkan multimedia pembelajaran fisika berbasis 

inkuiri. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menentukan validitas, 

praktikalitas, dan efektivitas dari multimedia pembelajaran fisika berbasis inkuiri 

dan RPP pada materi usaha, energi dan momentum untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa SMA kelas X.  

 Penelitian yang dilakukan termasuk jenis Research dan Development 

(R&D). Objek dari penelitian adalah multimedia pembelajaran fisika berbasis 

inkuiri yang diujicobakan kepada siswa SMAN 12 Padang. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah lembar uji validitas, 

lembar uji praktikalitas dan lembar uji efektivitas berupa lembar tes hasil belajar 

siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis validitas produk, 

analisis kepraktisan produk, dan analisis efektivitas produk 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh tiga hasil 

penelitian yaitu pertama, perangkat pembelajaran fisika berbasis inkuiri pada RPP 

memiliki validitas sebesar 82 dengan kategori sangat valid dan pada multimedia 

memiliki validitas sebesar 80,4 dengan kategori valid. Kedua, nilai praktikalitas 

oleh guru dan siswa, rata rata nilai praktikalitas guru pada RPP sebesar 90 dan 

pada multimedia  sebesar 88 keduanya dengan kategori sangat praktis dan rata 

rata praktikalitas siswa pada multimedia sebesar 78 dengan kategori praktis. 

Ketiga, Pada uji efektivitas diperoleh nilai thitung sebesar -12,53 sedangkan nilai 

tabel sebesar -1,701, nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel, sehingga multimedia 

pembelajaran fisika berbasis inkuiri pada materi pelajaran usaha, energi dan 

momentum untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X SMA 

valid, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad ke-21 disebut sebagai era-nya globalisasi, dimana informasi mudah 

didapatkan dan teknologi berkembang dengan pesat. Setiap orang dituntut dapat 

menguasai IPTEK dan beradaptasi dengan keadaan sekitarnya, sehingga 

kompetensi sangat dibutuhkan untuk dapat menjawab tuntutan di era globalisasi 

tersebut. Pada dunia pendidikan, siswa juga harus dapat terus meningkatkan 

kompetensinya agar mampu bersaing dan mengikuti perkembangan teknologi. 

Pendidikan di era globalisasi menjadi penting untuk menjamin siswa 

memiliki kompetensi dalam belajar dan berinovasi. Untuk dapat berkompetensi, 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas akan menjadi tumpuan utama 

suatu bangsa. Dengan memiliki kompetensi yang tinggi maka akan memperluas 

pengetahuan masyarakat dan mempertinggi rasionalitas pemikiran dalam 

bertindak dan mengambil keputusan. Proses pendidikan akan mampu membentuk 

siswa yang tanggap terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi secara utuh yang 

bisa menjawab tantangan di era globalisasi. Dimana tujuan pendidikan secara 

umum adalah untuk meningkatkan kualitas masyarakat guna menghadapi 

persaingan global yang semakin ketat. 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu IPA yang lahir dan berkembang 

lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, 

pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan 

teori dan konsep. Fisika juga merupakan salah satu ilmu pembelajaran yang 
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mempelajari fenomena alam disekitar lingkungan manusia. Dimana dalam 

mempelajari fenomena tersebut dibutuhkan proses untuk mengamati yang harus 

dilakukan oleh guru dan siswa.  

Pembelajaran fisika sesuai kurikulum 2013 yaitu pembelajaran berpusat 

pada siswa yang membentuk pola pembelajaran interaktif, kritis dan inovatif. 

Dalam pembelajaan fisika tidak hanya bersumber dari guru tetapi dapat bersumber 

dari siapa saja dan dimana saja. Materi pembelajaran yang di berikan yaitu 

berdasarkan kebutuhan dengan mengembangkan potensi khusus yang dimiliki 

siswa. Sehingga dalam pembelajaran fisika diharapkan dapat membentuk 

kemampuan berpikir dan bertindak siswa secara efektif dan kreatif.  

Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

pendidikan yaitu: Pertama, pemerintah telah melakukan penyempurnaan 

kurikulum dari Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi 

Kurikulum 2013 (K13). Kedua, adanya peningkatan kompetensi guru melalui 

sertifikasi. Ketiga, perbaikan dan pengadaan sarana prasarana sekolah melalui 

dana bantuan dari pemerintah. Keempat, pemerataan pendidikan melalui program 

Sarjana Mendidik di daerah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (SM-3T). Berbagai 

upaya pemerintah tersebut diharapkan dapat membuat kemajuan dalam 

pendidikan dan meningkatkan kompetensi siswa dalam kemampuan berpikir, 

bertindak, dan bersikap yang diaktualisasikan dalam ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

Guru sebagai fasilitator dan motivator pun telah melakukan usaha untuk 

meningkatkan kompetensi siswa dalam kemampuan berpikir, yaitu guru telah 
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menggunakan beberapa media pembelajaran yang menarik agar siswa mudah 

memahami pembelajaran. Guru juga berusaha menciptakan suasana pembelajaran 

yang kondusif dan berpusat kepada siswa, dengan membuat siswa lebih aktif 

dalam berbagai kegiatan dapat meningkatkankemampuan berpikir siswa sehingga, 

pembelajaran akan lebih bermakna.  

Namun, dalam kenyataan yang terjadi dilapangan, kualitas pendidikan 

masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Mata pelajaran fisika sebagai salah 

satu pelajaran wajib di sekolah tingkat SMA/MA justru masih belum dapat 

dipahami dengan baik oleh siswa, karena dalam pemikiran mereka fisika itu 

membosankan serta didominasi dengan rumus-rumus yang sulit untuk dipahami 

sehingga penguasaan konsep, hasil belajar, dan kreativitas siswa masih rendah 

serta jauh dari apa yang diharapkan. Oleh sebab itu peneliti melakukan 

pengambilan data di sekolah untuk mendapatkan data awal dengan menggunakan 

beberapa instrumen yaitu instrumen wawancara, angket serta analisis buku. 

Instrumen tersebut terdapat komponen-komponen mengenai pembelajaran fisika, 

penggunaan multimedia dan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan penelitian awal yang peneliti lakukan dengan menggunakan 

instrumen wawancara, instrumen angket dan instrumen analisis buku 

mendapatkan hasil yaitu pertama, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

dua orang guru fisika di SMAN 12 Padang, disimpulkan bahwa pelaksaan 

pembelajan fisika masih berpusat kepada guru (teacher centered) dimana siswa 

masih mengharapkan materi dari guru dan hanya menerima penjelasan pelajaran 
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dari apa yang guru sampaikan saja, hal ini membuat guru merasa kesuliatan untuk 

menerapkan model pembelajaran inkuiri. 

Kedua, setelah penyebaran angket yang peneliti berikan kepada guru dan 

siswa mengenai metode pembelajaran inkuiri serta media pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah. Hasil analisis angket tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran inkuri yang dilaksanakan disekolah menurut guru di peroleh rata-

rata 54% dengan kriteria kurang serta menurut siswa di peroleh rata-rata 52% 

dengan kriteria kurang. Seiring dengan hasil analisis angket terlihat juga bahwa 

penggunaan media pelajaran berupa multimedia di sekolah menurut guru 

memperoleh 32% dengan kriteria kurang dan menurut siswa diperoleh 44% 

dengan kriteria kurang. Hasil tersebut membuktikan bahwa pembelajaran inkuiri 

serta media pembelajaran berupa multimedia yang dilaksanakan di SMAN 12 

Padang masih tergolong rendah. 

Ketiga, berdasarkan analisis yang peneliti lakukan terhadap dua buah buku 

fisika kelas X SMA untuk mengetahui aspek berpikir kreatif yang ada dalam buku 

tersebut, peneliti melihat masih kurangnya komponen-komponen yang membuat 

siswa dapat berpikir kreatif yang mana hanya terlihat berkirasan 10%. Hal ini 

menjadi salah satu yang mengakibatkan rendahnya tingkat berpikir kreatif siswa. 

Terlihat pada hasil tes awal yang telah dilakukan kepada siswa SMA N 12 Padang 

bahwa kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa dikategorikan kurang 

kreatif dengan perolehan nilai rata-rata siswa yaitu 22% dengan fluency 10%, 

flexibility 30%, originality 30% dan elaboration 19%. Menurut Rahayu.E (2011) 
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kemampuan berpikir kreatif pada persentase <33% dikatakan kurang kreatif atau 

rendah.  

  Solusi dari permasalahan tersebut salah satunya yaitu dibutuhkan media 

pembelajaran yang memperlihatkan fenomena alam kepada siswa dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Jenis media pembelajaran yang 

bisa digunakan guru dalam proses pembelajaran tersebut adalah multimedia. 

Dimana multimedia ini dapat mengaktifkan beberapa indera siswa secara 

bersamaan, yaitu penglihatan, pendengaran, dan sentuhan, yang akan memberi 

keuntungan bagi siswa dibandingkan dengan penyampaian hanya dengan 

penglihatan ataupun pendengaran. 

Menurut Computer Technology Research (CTR) (Elmande, 2014:2) 

menyatakan: 

1. Manusia mampu mengingat 20% dari apa yang dia lihat. 

2. Manusia mampu mengingat 30% dari apa yang dia dengar. 

3. Manusia mampu mengingat 50% dari apa yang didengar dan dilihat. 

4. Manusia mampu mengingat 80% dari apa yang didengar, dilihat, dan 

dilakukan 

 

Jadi, dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan 

multimedia ini dimana terjadi proses pendengaran, penglihatan, dan sentuhan 

secara langsung dapat meningkatkan kemampuan mengingat seseorang 

dibandingkan hanya dengan satu proses yang terjadi dalam pembelajaran. Dengan 

ini maka diharapkan siswa mampu memahami fisika secara maksimal dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa tersebut. Kemapuan berpikir 

kreatif merupakan suatu proses berpikir untuk mengungkapkan hubungan-
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hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang baru dan membentuk 

kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang sudah dikuasai sebelumnya. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan berpikir kreatif 

siswa yaitu model pembelajaran inkuiri karena sesuai dengan tuntutan kurikulum 

2013 yaitu menuntut siswa aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran inkuiri 

merupakan salah satu strategi pembelajaran yang bisa meningkatkan kemampuan 

intelektual siswa yang menekankan pada konsep berpikir kreatif, kritis dan 

analisis untuk mencari dan menemukan suatu permasalahan yang dipertanyakan. 

Menurut Melinda (2017) “Melakukan inkuiri berarti melibatkan diri dalam 

tanya jawab, mencari informasi dan melakukan penyelidikan. Dalam pelaksanaan 

siswa bertanggung jawab untuk memberi ide atau pemikiran dan pertanyaan untuk 

eksplorasi”. Seiring dengan hasil penelitian Hendryarto dan Amaria (2013) 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran inkuiri dapat melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa, ini dibuktikan dari hasil belajar berpikir tingkat 

tinggi siswa mencapai ketuntasan yaitu sebesar 92,8%. Jika hasil belajar siswa 

meningkat maka kemampuan berpikir kreatif siswa juga akan meningkat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul: “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Fisika 

Berbasis Inkuiri dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Pelajaran Usaha, 

Energi dan Momentum untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Kelas X SMA” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran fisika masih belum optimal hal ini terlihat siswa 

kurang aktif dan kurang termotivasi dalam pelajaran fisika. 

2. Siswa masih belum bisa memahami konsep-konsep fisika. 

3. Media pembelajaran sebagai sarana pendukung pembelajaran fisika masih 

belum sesuai dengan langkah-langkah inkuiri. 

4. Masih rendahnya berpikir kreatif siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar peneliti lebih terfokus dan terarah, maka peneliti membatasi masalah. 

Sebagai pembatasan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Materi pelajaran yang berkenaan dengan penelitian ini adalah yaitu: 

3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan 

perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya dalam 

peristiwa sehari-hari. 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan 

momentum dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Multimedia yang digunakan berupa Microsoft Office Power Point (PPT), 

multimedia dapat dijalankan atau dioperasikan pada Windows dan Microsoft 

Office Power Point (PPT) 2007/2010  

3. Karakteristik berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian yaitu fluency, 

flexybility, originality, elaboration. 
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4. Prosedur penelitian mengikut Sugiyono dan dibatasi sampai langkah yang 

ketujuh yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,validasi 

desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumusan masalah dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah penelitian 

ini yaitu: Bagaimana tingkat validitas, kepraktisan dan keefektifan dari 

Pengembangan Multimedia Pembelajaran Fisika Berbasis Inkuiri dengan 

Pendekatan Saintifik pada Materi Pelajaran Usaha, Energi dan Momentum untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini secara umum 

adalah menghasilkan Pengembangan Multimedia Pembelajaran Fisika Berbasis 

Inkuiri dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Pelajaran Usaha, Energi dan 

Momentum untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X 

SMA. Secara khusus adalah menentukan validitas, kepraktisan dan efektivitas dari 

pengembangan multimedia berbasis inkuiri dengan pendekatan saintifik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pembelajaran fisika 

kelas X SMA/MA. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Pendidik, dijadikan sebagai media yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

fisika. 

2. Peserta didik, untuk membantu proses pembelajaran fisika. 
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3. Peneliti lain, dijadikan sebagai sumber referensi untuk pengembangan media 

pembelajaran selanjutnya. 

4. Penulis, sebagai bekal awal dalam mengembangkan diri dalam bidang 

penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik, 

serta memenuhi syarat menyelesaikan jenjang studi Sarjana Kependidikan di 

Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), 

Universitas Negeri Padang (UNP). 

 

 


